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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data, informasi dan gambaran me-
ngenai tingkat self-efficacy peserta didik homeschooling dalam menghadapi Ujian Na-
sional Pendidikan Program Paket B. Metode penelitian yang digunakan adalah peneli-
tian deskriptif kategori survei, dengan teknik pengumpulan data non tes berupa kuesioner. 
Populasi penelitian adalah peserta didik kelas IX Homeschooling Kak Seto yang berjum-
lah 41 peserta didik. Sampel berjumlah 21 peserta didik yang ditentukan dengan teknik in-
sidental sampling. Peneliti menggunakan analisa deskriptif dengan rumus persentase dan 
nilai rata-rata (mean) untuk mengetahui berapa banyak dari responden yang memiliki 
self-efficacy kuat, sedang, dan lemah dalam menghadapi Ujian Nasional Program Paket 
B. Hasil perhitungan menunjukan bahwa dari 21 responden berdasarkan nilai rata-rata 
(Mean), bahwa 61,90% (f = 13) diantaranya memiliki self-efficacy lemah, 4,76% (f = 1) 
memiliki self-efficacy sedang, dan 33,33% (f = 7) memiliki self-efficacy kuat dalam meng-
hadapi UNP Paket B. Kelima indikator self-efficacy yaitu pola perilaku dari 8 item per-
nyataan 42,86% (f = 9) dikategorisasikan lemah. Motivasi dari 8 item pernyataan 47,62% 
(f = 10) dikategorisasikan lemah. Kinerja dari 8 item pernyataan 52,38% (f = 11) dika-
tegorisasikan kuat. Pola pikir dari 8 item pernyataan 47,62% (f = 10) dikategorisasikan 
kuat. Pergerakan emosi dari 8 item pernyataan 42,86% (f = 9) dikategorisasikan lemah.




yang	 peduli	 dan	 bekerja	 pada	 bidang	 pendidikan.	
Pendidikan	 bukan	 saja	 mengenai	 akademik,	 me-
lainkan	 juga	 mengenai	 kepribadian	 serta	 akhlak	
dari	 peserta	 didik.	Melihat	 pada	 pernyataan	 terse-
but	dapat	diperhatikan	dari	aspek	psikologis	indivi-




seseorang	 dalam	 menghadapi	 berbagai	 tugas	 atau	
tantangan.	Self-efficacy adalah	penilaian	seseorang	
terhadap	kemampuan	dirinya	dalam	melakukan	atau	
mengatur	 tindakan	 untuk	 menangani	 tugas,	 ujian,	
kinerja	dalam	situasi	tertentu	(Bandura,	1986:391).	
Jadi	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 self-efficacy	 berka-
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salah	 yang	 akan	 diteliti	 adalah	 “Bagaimanakah	
gambaran	self-efficacy	Peserta	Didik	Homeschool-
ing	Kak	Seto	 dalam	menghadapi	UNP	Paket	B?”,	
sehingga	 tujuan	 penelitiannya	 adalah	 untuk	mem-
peroleh	 data,	 informasi	 dan	 gambaran	 mengenai	





Self-efficacy	 adalah	 istilah	 yang	 diungkapkan	
dan	 dikembangkan	 oleh	Albert	Bandura,	 salah	 sa-
tu	tokoh	aliran	Psikologi	Kognitif,	kelahiran	Kana-
da	 yang	 mendalami	 materi	 self-efficacy.	 Self-effi-






















pernyataan	 sebelumnya	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	















- Menentukan goal setting atau 
tujuan yang tinggi
- Komitmen kuat pada tujuan
- Memilih tugas-tugas yang lebih 
menantang
- Menjadikan kesuksesan bagian 
dari tindakan
- Memiliki minat lebih besar dan 
ketertarikan yang tinggi dalam 
aktivitas (aktif)
- Memiliki perencanaan dan per-
siapan yang baik dalam melaku-
kan setiap tugas atau kegiatan.
- Bertahan dan berusaha lebih 
lama dalam tugas
- Tekun dan ulet ketika mengha-
dapi kesulitan atau masalah.
- Suka belajar dan berprestasi
- Tangguh menghadapi kegagalan
- Tenang dalam menghadapi 
tugas yang sulit
- Berani menjalani tugas-tugas 
yang penuh dengan tantangan
- Tidak mudah stres
- Efektif dalam berpikir analisis
- Kreatif dalam memecahkan 
masalah
Tabel 1: Karakteristik Self-efficacy
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Menurut	 Bandura	 (Ryckman,	 1998:376),	 pero-
lehan	 self-efficacy	 yang	 tinggi	 atau	 rendah	memi-
liki	empat	sumber	utama:	performance accomplish-
ments,	vicarious experiences, verbal persuasion,	dan	
states of psychological (emotional) arousal. Perfor-
mance accomplishments atau	 pengalaman	 pribadi	
merupakan	sumber	informasi	self-efficacy	yang	uta-
ma.	Hal	 ini	berarti	pengalaman	 individu	mengenai	
kegagalan	 atau	 kesuksesan	 sebelumnya	 berpenga-
ruh	terhadap	tingkat	self-efficacy	seseorang.
Vicarious experiences atau	 pengalaman	 meng-
amati	 orang	 lain	 merupakan	 pengalaman	 individu	
ketika	mengamati	 kemampuan	 orang	 lain	 yang	 se-
padan	dengan	dirinya	dalam	menyelesaikan	suatu	tu-
gas	dan	mengatasi	berbagai	kesulitan	yang	menyer-











bilisasi	 upaya	yang	 lebih	besar	 dan	mempertahan-
kannya	daripada	jika	mereka	merasa	ragu	akan	diri-
nya	 dan	 berkutat	 pada	 kekurangan	 pribadi	 ketika	
masalah	timbul.
States of psychological (emotional) arousal atau	
Pergerakan	 emosi	 dan	 keadaan	 fisiologis,	 hal	 ini	
berarti	 bahwa	 keadaan	 fisiologis	 seseorang	 seper-
ti	kelelahan	atau	fungsi	kesehatan	lain	berpengaruh	





Homeschooling	 adalah	 sebuah	 keluarga	 yang	
memilih	untuk	bertanggung	jawab	sendiri	atas	pen-
didikan	 anak-anak	 dan	 mendidik	 anaknya	 dengan	
berbasis	rumah.	Pada	homeschooling,	orangtua	ber-
tanggung	jawab	sepenuhnya	atas	proses	pendidikan	
anak.	Walaupun	 orangtua	menjadi	 penanggung	 ja-
wab	utama	homeschooling,	tetapi	pendidikan	home-
schooling	 tidak	 hanya	 dan	 tidak	 harus	 dilakukan	














Uji	 coba	 instrumen	dalam	penelitian	 ini	 adalah	
uji	validitas	dan	uji	 reliabilitas	secara	empirik.	Uji	
coba	 dilakukan	 pada	 20	 responden.	 Hasil	 anali-
sis	 data	 untuk	 uji	 validitas	 butir	 dibandingkan	 pa-
da	r-tabel Product Moment	pada	taraf	signifikan	5%	
yaitu	0,444.	Uji	 reliabilitas	yang	diperoleh	sebesar	
0,955.	 Berdasarkan	 interpretasi	 reliabilitas,	 instru-
men	tersebut	dapat	dikatakan	reliabel	dan	bisa	digu-
nakan	 dalam	 penelitian	 ini.	 Peneliti	menggunakan	





Hasil Dan Pembahasan Penelitian
Berdasarkan	 instrumen	 angket	 final	 yang	 telah	
disebar	 pada	 minggu	 pertama	 bulan	April	 2012,	
dengan	 jumlah	 item	pernyataan	 sebanyak	 40,	ma-
ka	skor	minimal	secara	teoritik	adalah	40	dan	skor	
maksimalnya	 adalah	 160.	 Namun,	 secara	 empirik	
hasil	jawaban	dari	21	responden	diperoleh	skor	mi-
nimal	91	dan	skor	maksimal	132,	dan	skor	rata-ra-
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Tabel 2. Kategorisasi Self-efficacy Peserta Didik HSKS



















self-efficacy	 yang	 lemah	 mengenai	 pola	 perilaku,	
motivasi,	kinerja,	pola	pikir	dan	pergerakan	emosi-
nya.	Selanjutnya,	7	anak	(33,33%)	diantaranya	me-








nilai	dalam	 tes,	ujian,	 tryout,	 tugas	atau	portfolio 
mereka.	Berdasarkan	keterangan	dari	wali	kelas	IX	
yang	menyatakan	 bahwa	 sebanyak	 14	 peserta	 di-
dik	memang	berasal	dari	 sekolah	 formal	dan	me-
miliki	 nilai	 yang	 kurang	 memuaskan	 dahulunya.	






peserta	 didik	 yang	 berhasil	memperoleh	 self-effi-
cacy	kuat.	Hal	ini	dikarenakan	kategorisasinya	ber-
tumpu	pada	nilai	Mean	(rata-rata)	yaitu	112,09.
Pengalaman	 mengamati	 kesuksesan	 dan/atau	
kegagalan	 orang	 lain	 juga	 bisa	menjadi	 salah	 satu	
penyebab	 self-efficacy	 siswa	 kuat,	 sedang	 atau	 le-





B.	Seperti	 yang	dikatakan	oleh	wali	 kelas	 IX	HS-
KS	bahwa	kelulusan	untuk	Ujian	Nasional	Program	
Paket	B	sebesar	98%	yang	dicapai	oleh	HSKS	 ta-
hun	 lalu.	 Namun,	 kenyataannya	 responden	 belum	
berhasil	 menjadikan	 pengalaman	 kakak	 kelasnya	
yang	 berhasil	 untuk	menguatkan	 self-efficacy-nya.	
Peneliti	berasumsi	hal	 tersebut	 terjadi	karena	pada	
proses	identifikasi	dengan	kakak	kelas	tidak	terjadi	










saat	 di	 sekolah	 formal	 memperoleh	 kritik	 tentang	







efficacy	 seseorang.	 Analisa	 peneliti	 bahwa	 lebih	
banyaknya	 tingkat	 self-efficacy	 yang	 lemah	pada	
peserta	 didik	HSKS	kemungkinan	 karena	 terbia-
sa	 dengan	 belajar	 dalam	waktu	 yang	 sesuai	 den-
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cacy.	Hal	 lain	yang	bersifat	 subjektif	pada	 fisiolo-














Berdasarkan	 kelima	 indikator	 tersebut,	 maka	
dapat	dibuatkan	ke	dalam	 tabel	rating	 tingkat	dari	
self-efficacy	 anak	 HSKS	 dalam	 menghadapi	 UNP	
Paket	B	per	indikator	secara	keseluruhan.
Tabel 3. Persentase Rating Tingkat Self-efficacy Peserta 
Didik HSKS dalam Menghadapi UNP Paket B 
Per Indikator
Self-efficacy Kuat Sedang Lemah
Kinerja 52,38% 4,76% 42,86%
Pola Pikir 47,62% 14,29% 38,10%
Motivasi 42,86% 9,52% 47,62%
Pola Perilaku 38,10% 19,05% 42,86%
Emosi 33,33% 23,81% 42,86%
	
Grafik 1. Persentase Indikator Self-efficacy Peserta



























Lemahnya	 pola	 perilaku,	 motivasi	 dan	 perge-
rakan	emosi	peneliti	asumsikan	karena	faktor	emo-
si	 atau	 ranah	 afeksi	 dari	 responden	 yang	 belum	













peroleh	nilai	 tinggi	 sempurna	pun	 tidak	 terjadi	 se-
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keterpaksaan	saja.
Kelima	 indikator	 ini	 sangat	 terkait	 dan	 tidak	
dapat	 terpisah,	 bahwa	 setiap	 indikatornya	mempe-
ngaruhi	indikator	lainnya	sebagai	karakteristik	self-
efficacy,	 jika	adanya	perbedaan	antara	hasil	 lemah	
dan	 kuat	 pada	masing-masing	 indikator	 hal	 terse-
but	merupakan	hasil	dari	perhitungan	secara	kuan-
titatif,	 sehingga	 hal	 tersebut	membutuhkan	 penga-






pola	 perilaku	 responden	 lemah,	 sementara	 pada	





berikan	 informasi	 mengenai	 gambaran	 tingkat	
self-efficacy	 dalam	 menghadapi	 UNP	 Paket	
B,	 sehingga	 orang	 tua	 sebagai	 pendidik	 utama	
dalam	metode	pendidikan	homeschooling dapat	
melakukan	 upaya	 preventif	 dan	 kuratif	 dengan	





3.	 Tutor,	 peneliti	 menyarankan	 kepada	 para	 tutor	
untuk	bekerjasama	dengan	psikolog	HSKS	dan	
orang	tua	dalam	hal	pembentukan	dan	pengem-
bangan	 self-efficacy	 peserta	 didik	 untuk	meng-
hadapi	UNP	Paket	B	dengan	melakukan	metode	
belajar	yang	lebih	baik	dan	menarik.





dan	 sedang	 agar	 lebih	 mau	 meningkatkan	 dan	
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